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KOMUNIKASI INTERNASIONAL
DAN KETAHANAN NASIONAL:
INDONESIA DALAM KANCAH GLOBAL

Setio Budi H.H.
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
e-mail: setiohh@yahoo.com

Posisi Indonesia di kancah global zukup rentan. Keren-
tanan tersebut terutama karena factor ekcnemi politik, yai-
tu penguasaan asing atas sumber-sumber strategis Indone-
sia, kemudian dari sisi ke<uatan militer ¢an aspek budaya.
Termasuk didalam hal tersebut adalah pctensi konflik diam
skala lokal/regional dan clobal. Dioerlukzn suatu sistem ko-
munikasi Internasional yang terirtegrasi dan berdasar ke-
pentingan nasional indcnesia sehingga bangsa Indonesia
memiliki ketahanan nasicnal yang kuat.

ABSTRAK

Kata kunci : komunikasi internasional, ketai
al, potensi ancarnan dan intergrasi strategi

Pendahuluan

Posisi strategis secara gecpolitik, ekonomi dan militer meru 2zkan peluang
sekaligus ancaman bagi bangsa Indonesia. Szlain mengembangkan seluruh as-
pek komponen bangsa lengkap dengan segala potensinya, asaex positioning
Indonesia di kancah Internasional perlu untuk dikembangkan dan dimantapkan
secara kuat. Pentingnya posisi Indonesia yang kuat di dunia internasional meru-
pakan bagian dari pengembangan strategis dan kemprehensif kepentingan na-
sional, yang pada akhirnya untuk memperkuat aspek idertitas kebangsaan, ke-
sejahteraan dan pemantapan kekuatan baik secara politik. ekonami dan militer.

Dalam khasanah filosofi-perang, Sun Tzu mengajarzan tentang penting-
nya pengendalian informasi dalam situasi perang, dengan tujuan memenang-
kan peperangan tanpa pertempuran yang menimbulkan korban besar. Melihat
berbagai dinamika ekonomi, sosial, politik, tudaya dan hankam saat ini, upaya
menyiapkan aspek ketahanan nasional dari berbagai lini sudah saztnya kembali
diperkuat dan tidak hanya didefinisikan hanya tucas pemerintah, namun selu-
ruh komponen bangsa. :

80

Secara intenasional, posisi Indonesia berada dalam “ancaman” baik secara
politik, ekoncmi, budaya dan militer, seperti pakta pertahanan Malaysia, Sin-
gapura, Brunei, dan Anzac (Australia dan Selandia Baru), kemudian RRC, Jepang,
Korea Selatan di Utara, India di sebelah barat, demikian pula penempatan pang-
kalan militer Amerika di Darwin, adalah fenomena yang tidak bisa dianggap
sepele/ tidak membahayakan. Negara-nega'ra tersebut pasti memiliki kepentin-
gan ekonomi politik dan militer untuk mendominast baik dalam arti kepentin-
gan perebutan sumber daya maupun potensi pasar yang besar dilndonesia

Kebijakan politik bebas aktif memang secara diplomatis melihat positif
tiap hubungan antar negara dan berbagai dinamika Internasional yang ada,
meskipun tetap periu kewaspadaan dan kekritisan, Secara diplomatis tidak ada
kehendak baci bangsa Indonesia untuk berposisi kembali sebagai jaman Soeka-
rno, dengan berbagai jargon-jargon  dan idiologi politiknya dan aliansi politik
antar bangsa yang dibuat - sebagai sebuah posisi Indonesia di kancah Interna-
sional. Politik luar negeri Indonesia sejak jaman orde baru sampai saat ini Nam-
pak lebih sof: dan akomodatif. Dalam perkembangan politik dua dasa warsa
terakhir ini, terutama sejak Uni Soviet runtuh dan barat menjadi lebih domina-
tive, perkemkangan ekonomi politik dan militer dunia mengalami perubahan
dan gerakan yang signifikan, mulai dari atiansi untuk menduduki Irak, kemudian

- Afganistan. Selanjutnya berbagai dinamika yang sering disebut sebagai "Arab

Spring” dan tiga isu yang masih mendominasi pemberitaan internasional, yaitu
Iran, Suriah dan Korea Utara adalah persoalan yang pertu untuk dicermati.

Secara mendasar pada akhirnya bagiIndonesia adalah bagaimana mengem-
bangkan kekritisan atas potensi ancaman terhadap keamanan nasional. Menya-
dari bahwa negara lain memiliki kepentingan untuk menguasai/ menundukkan
Indonesia dalam berbagai lini. Pemikiran ini perlu juga dibalik dengan Ingonesia
memiliki kepentingan untuk memiliki pengaruh kuat terhadap bangsa lain, se-
bagai bagian dari keamanan nasional Indonesia itu sendiri, untuk itu langkah
strategis perlu dilakukan. Termasuk pemikiran ulang paradigma pertahanan na-
sional dari murni defensif ke pre-emtive (strike), sebagaimana beberapa negara,
termasuk kebijakan pertahanan yang dikembangkan Australia yang digagas se-
jak jaman perdana menteri Howard.

Sistem komunikasi dan informasi secara makro maupun mikro perlu
dikembangkan platform-nya secara mendasar, terutama pada landasan kepent-
ingan nasional yang sama. Ini dibedakan dengan sistem komunikasi authoritar-
ian , ada beberapa hal yang harus disepakati supaya misalmya media massa,
media sosial dan berbagai infrastruktur informasi dan komunika:?%dakjustru
melemahkan spirit nasionalisme dan aspek ketahanan nasional, atas nama ke-
bebasan komunikasi. Kekritisan, kapasitas, sistem dan skill seluruh lini kompo-

‘nen bangsa perlu diperkuat, agar tidak menjadi alat bagi kepentingan global.
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Gambar 4 Kategori Respons Pertahanan Amerika

1, Original flexible response {1960s)

Mission Nuclear forces Conventional forces
Defense 3 < 1
Retaliation 4 2

2. Deteriorated flexible response (1970s)

Mission Nuclear forces Conventional forces
Defense 3 < ' 1

v
Retaliation 4 2

3, Reconstituted flexible response {1980s)

Mission Nuclear forces Conventionel forces
1

Defense i . l

Retaliation s T z

4. The unspoken role of preemption in flexible response (1960-Today)

Mission Nuclear forces Conventional forces

Preemption 17 (1960s) 21(2600s)
e, T h 1

Defense 4 e 2

Bagi Indonesia. upaya untuk menghadapi berbagai strategi dan xebijakan
Negara lain atas Indonesia menjadi penting untuk dipelajzr’ dzn menjadi bagian
penting dari bangsa ini secara menyeluruh sadar akan hal tersebut. Salah satu
pengikat utama yang perlu dikembangkan adalah adanya kepentingari bersama

_ (“national interest”), yang terakumulasi dari berkagai kekayaan batin, kreativitas

dan idiologi bangsa ini dan pandangannya pada cunia. Sekaligus tereksekusi
menjadi berbagai aktivitas yang produktif dan strategis, yaitu upaya bersama
untuk membangun “national building" sehingga memiliki pasisi kuat di kancah
global.

IDENTITAS INDONESIA DALAM TELEVIS], FILM DAN MUSHK

Integrasi kebijakan dan strategi menjadi penting terutama pada integrasi
apa yang dilakukan pemerintah untuk melindungi bangsanya dan masyara-
kat madani yang memperkuat posisi “nation state", melalu berbagai kebijakan,

© aturan, program dan berbagai aktivitas yang produktif tersebut. Tentu saja as-

pek komunikasi menjadi hal yang penting.

Mengutip Marash (dalam Cambié and May Ooi, 2009 : 25) :

According to David Marash, US Anchor of Al Jazeera, ‘when you formu-
late a position or design a campaign, you have to know that everyone
in the world will be able to access that information. [These days] you
can no longer get away with segmented messages. You are talking to
the whole spectrum including consumers, competitors and adversaries.
And its a two-way communication. Their response is played back to
you!lnstead of trying to control the message, we have to communicate
our passion and inspire the public so that they will spread the message
for us. This (s no easy task. It calls for a mind shift. But it also means
a big step up the food chain for PR practitioners. Communication with
the new general public requires intensive research into their cultural
differences, beliefs, expectations and affiliations. We are talking about
intelligence gathering here, not to be compared with old-style PR, which
tended to be very much about writing news releases and compiling lists

of press contacts. PR practitioners are no longer needed in their capac-
ity as crafters of messages.

Pada intinya Cambié and May Ooi membahas dan menyoroti tentang per-
an PR yang berubah, untuk menjelaskan mengenai dampak pesan komunikasi
dalam dunia yang sangat transparan. Lebih signifikan untuk mengkomunikasi
nilai daripada melakukan komunikasi yang searah/melakukan kontrol pesan.
Public Relations (PR) disini tidak hanya diterjemahkan- dalam konteks profesi
saja, namun juga dalam konteks dan skala yang lebih makro.

Problem yang dihadapi Indonesia selain sebagian yang dipaparkan diatas,
Jjuga aspek kontra produktif, yaitu ketika melakukan komunikasi internasional
secara massif, namun masih menghadapi problem domestic, termasuk media
yang mengumbar kebobrokan publik (bedakan dengan kritisisme) dan justru
melemahkan sisi positivism/spirit publik {terutama media yang dimiliki oleh ka-
langan politisi)

Dalam komunikasi dan ketahanan nasional, integrasi kebijakan, strategi
dan sistem menjadi hal yang sangat penting. Selain perilaku Negara barat yang
banyak dikaji, belajar dari Korea, Jepang , Singapore, China, Indiadan Malaysia,
kita dapat melakukan komunikasi atas kepentingan nasional kita melalui jalur
budaya, teknologi, ICT, media, ekonomi dan politik, termasuk aspek militer se-
cara simultan.
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Penutup

Mendiskusikan aspek komunikasi dan ketahanan nasional, dalam konteks
Indonesia adalah hal yang serius untuk dikaji. Terutama jika dikaitkan dengan
ancaman dan potensi ancaman yang didepan mata sebenarnya telah terjadi dan
akan terus terjadi. Pada masa reformasi adalah sebenarnya titik lemah bangsa
Indonesia secara ekonomi politik dan militer, akibatnya perpindahan kepemili-
kan dan aspek ancaman kedaulatan menjadi sangat riil didepan mata.

Potensi ancaman tidak hanya dalam konteks regional — bilateral, namun
juga global. Perang dewasa ini sangat kempieks karena tidak terjadi pada saat
perang (militer), namun setiap detik adalah perang, terutama karena factor ICT.
Belum jika menyangkut hal yang lebih lunak, seperti produk-produk budaya,
pesrsepsi bahwa budaya luar lebih baik daripada dalam adalah potensi pelema-
han ketahanan bangsa. '

Belajar dari negara-negara tarat, integrasi kebijakan, strateg;, sistem dan
terutama aspek komunikasi menjadi ha: yang penzing urtuk dikembangkan di
Indonesia, terutama karena kebiasaan auruk dilapangan, yaitu masaiah <oordi-
nasi, sinkronisasi yang sering terjedi antar sektor dan justru melemahkan posisi
Indonesia sendiri. Upaya untuk menguatkan dosisioning bangsa Indonesia ada-
lah menegaskan kepentingan nas-onalnya, sebagai kesatuan dari kebijakan dan
eksekusi pemerintah/ Negara dan masyzrakat madani urtuk mencapai kemak-
muran dan kejayaan bangsa.
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